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Karena itu setelah berpikir sebentar, 
ie lantas menjawab : 

"Lebih baih keu pikir sendiri! kam aug- 
sap eku Siauw Lini jnga boleh, anggap bu¬ 
kan juga tak apa, yang penting asal kan 
jangan menjnai diri kami berdua, kamipnn 
tak akan melukai dirimu." 

Goa batu itu dalamnya hanya tiga tem¬ 
bak. ketika beberapa patah kata itn selesai 
diucapkan merekapna sudah tiba diujung 
goa. 
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"Tariihatlah dalam manja» bat» itu tar- 
dapat labnab pembaringan dari bambu, di- 

atas dindiug tergantung dua bilah pedang 
sarta dua bilah golok. 

Dari atas diudiuj Phoa Liong ambil turun 
sebilah pedang, aambii diseramkan di pung¬ 
gung ia berkata lagi : 

"Kalian bardma boiah baristirahat sejenak 
didalam roangan ini, akn hendak pargi me¬ 
ngatur baberapa urnean lebih du<u, paiiug 
bantar iatn jam kammdia» baru akan kam- 
baii kasini." 

Habis barkata ia segera malangkah keluar. 

"Apakah kita pavin berjaga jaga terhadap 
panghianatannya?" bisik Pak-ii Pemg lirih. 

"Aku rasa tak usah!" 

Tampakiak Phna Liong buka pintu dan ka 
lmar dari goa. 

"Apakak Cina Jia cnmg-cu sarta It Boen 
Han-teo sangat takut terhadap dirimu7" 


Sianw Ling tersenyum. 

"Kedua arang itu aangat takut mati, asal 
ada orang memiliki ilmu silat lebih lihey 
dari mereka, kadna orang itu akan jari dan 
takut terhadap uramg itu." 

"Ebfflm...! perkataan tnako sedikitpum ti¬ 
dak salak....” 

Ia marandak sejeuak, lalu ujarnya kem- 
baii : 

"Keadaan sarta musur tanah yang ada di 
dalam salat ini agaknya jauh barbadu de- 
agan salat lain, manurut kata Cioa Cau Linng 
katanya istana terlarang barada disini. antab 
batui tidak ncapannya itu?" 

"Akn rasa ucapannya sedikitpum tidak 
salah." 

"Dari mana tnako bisa tahu?" 

"Akn mempunyai pata natuk mencari le¬ 
tak istana teri. 


il kita barhasil me- 





■•mukai bukit lail laki kita biaa m jrai;ii 
kaa eakva iitasa terlareng t«ri«t»k dilisi, 

cuma kita barna m r,* uk i dahulu pi«t« 
na a lu k iitaua tenebut aatuk blia memaiuki 
iataia terlarasi itu." 

"Didalam iataia t«rlarai| terdapat puia- 
ka apa lib? Kenapa baiyak iraii Ba-lim 
masuk kedslem iitala terlarang?" 

"Keadaai yaig aejelaiiye aha a-s diri p * 
tidak bagiti mengerti, tatapi memrut beri¬ 
ta yau* terliar katanya pada puluhan tabun 
barialani didalam dalia parailatan tarhadap 
sapui h orang ja |0 yang memiliki iimu ii- 
lat paling lihay. maling-maling pihak ia- 
dah bartaidiag beberapa kali muk mem> 
parabntkai gelar jaga paling &baen dikoloag 
langit. tatapi puiuban tahu* lamanya ka- 
• 4 nt aaarska masih tatap sal m bang, aakali- 


f P* B ilmu yang mar ka pslajnri satu sama 
lais berbada, tatapi kesempurnaan yang bar 
haiii mareka capai ternyata aeimbaug dan 
•adarajat. olab aabab iiu masing-masing pi- 
kak lantas mana m pu k paibagai cara lain 
unink memperhebat ilmu silatnya hingga 
bisa menangkan para jag* lainnya. Diantara 
mereka tardapat aeorang jaga yang barnama 
"Ciauw Jin Sin Kong** atau ahli Bangunan 
bartangan sakti Pasw It Tblan yang mahir 
sakaii didalam ilmn bangnnan. antah ia in¬ 


dah buang banyak waktu dan tanagi akhir¬ 
nya barbasii mandirikan aabnah istana yang 
dinamakan istana tarlarang. Snatu katika ia 
mangundang kasambilan jaga lainnya nntuh 
bartanding iimu silat didalam istana tarla¬ 
rang tatapi sajak «rany-nrang isn masak ka 
daiam istana tarnyata tak sonrangpun yang 
■ ampu keluar ia i dari istana tadi d^laa 


R* 
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kaadaan ulinit, sejak itnl&h kabar berita 


dari kesepuluh orang jaga koseu itu lenyap 
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"Bagaimana dangau si Ahli Bangunan bar 

taagaa sakti Panw Ia Thian sendiri? bukan 
kab dia saudiri yang mambangiit istana tar 
larang? Kenapa ia sandiri pnn tak mampu 
untuk kaluar dari situ?” 

”3aal itu hingga kini masih marupakan 
suatn tanda tanya kasar, mnngkin saja ista¬ 
na yang dibangnn itu adalah sakuab istana 
yang tak bisa dibuka dari dalam, mungkin 
juga didalam gusarnya para jago kosan yang 
terkepung talah barsain padu dan membina 
ban dirinya labib dnln.” 

Ia tarik napai paujang-paujaua, lalu na 
lanjutkan : 

"Apa yang knkatakan hanya marupakan 
dugaan pribadikn sandiri. sabalnm 


(dH ItUna Terlarang siapapnn tak bisa ma- 









■ tatEh 1 sebab-musababnya yang sabanarnya.** 

Pok-ii Pang jadi kasamsam meadaugarkan 
kisah itu, ia mangbaia napas sadih dan ber¬ 
kata : 

"Mareka sndah banyak tahun tarkurung di 
dalam istana tariaraug, antah orang-orang 
itu masih hidup dlkolong langit atan tidak.” 

"Justru rahasia inilah yang handak kita 
selidiki, kalau dibicarakan dari tanaga lwe- 
kang yang dimiliki kasapnluh orang jago 
kosan itu, untuk hidup hingga bini rasanya 
bukan snatu pakarjaan yang manyuiitkan, ta 
tapi Istana Tariarang barada diiambung gu- 
Hung, dapatkah manusia hidup disfni snlil 
bagi kita untuk maaduganya.” 

"Shan Bok Hong telah mengumpulkan ba. 
ratns-ratus orang pekarja yang bakarja keras 
selama banyak tahan ditampat ini namun ia 
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gagal untuk menemukan plfltu masak Istaai 
Teriarang, darimna kau bila menemukan 
nya?" 

"Aku pikir diatas pata petunjuk itu seha¬ 
rusnya ada tanda-tanda yang menanjakkan ta¬ 
tak piatu masak Istaaa Terlarang, sayang 
dengan kncardikaaijfu masih bslam saaggnp 
uutuk memecahkannya-...” 

"Sakaiipua kita barhasii uatuk menemu* 
kaa pintu masuk istaaa tariarang, bagai m a* 
aa caraaya kita bisa masuk kadaiam?’' sam¬ 
bang Fak-ii Faog. 

’Sebelnm si Ahli bangunan bartaagaa aak- 
ti Pauw It Thiaa uamancing kasapuiub orang 
jago kosan itu mamasuki istaaa tarlaraag, 
rupanya ia msadapat firasat jalak daa mo- 
agatahuinya bahwa kapargiaaaya kadaiam 
istana tariaraag kali iai pasti tak akan bisa 
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keluar lagi dalam keadaan selamat, karana 
itu in sndah maainggaik&n sabnah auak kun¬ 
ci untuk mambnka istaaa tariaraag teriebat. 
ssal kita bisa manemukau pintu masak is¬ 
taaa tarlaraag maka kuaci iai taatu saja da¬ 
pat digunakan uutuk mambuka piatu masuk 
Istaaa, daa uatuk masuk kadaiam istaaa su¬ 
dah tentu bukan suatu pakarjaaa yaag nsa- 
nyclitkaa!” 

"Dan kiui aaak kunci istana tarlaraag itu 
barada dimaaa?” 

Sementara Siauw Liug kandak menjawab, 
tiba-tiba terdsagir piatu kamar terbuka daa 
muncullah Pboa Liong, stfS&BBfts^v 

Pek-ii Paag segara maagarutkau dahinya, 
bisiknya lirih : 

"Begitu capat ia telah kembali kaaiai, 
agnkaya arnsaa tolah tarjadi perubahan di- 
iuar dugaa 











Rupanya Phea Liong sangat terburn-burn 
tatalah masnk kedalam goa ternyata ia lnpa 
untuk manutup pintu kembali. 

Siaaw Ling segara aiihkan sinar matanya 
kaarah orang itu, tampaklah langan kanan 
Pboa Liong sudah tarluka, darah sagar ma- 
ngucur kainar mambaiahi seluruh tubuhnya, 
pedang ditaug&n kanannya sudah lenyap tak 
berbekas, bagitn masuk kedalam kamar ia 
segara menyambar golok yang targantung di 
atas dinding. 

Samua kejadian itu hanya barlangsung da 
lem sakajap mata, barn saja Phea Liong man 
cabut keluar golok itn dari atas dinding. se- 
sosok bayangan menusia laksana kilat talak 
meiuucur masnk pula kadalam goa. 

Siauw Ling sagara menoleh kedepan. tam¬ 
paklah dipintn dapan telah berdiri seorang 
psmuda berbaju biru yang manyoran padang 


Orang itu barwajah tampan dan gagah, 
dia bukan lain adaiah Lan Giok tong yang 
parnah menyaru sebagai Siauw Ling. 

Dangan capat Lan Giok-tong menyapu se¬ 
kejap wajah Siauw Ling serta Pak li Peng, 
kemudian sambil menatap wajah Phoa Liong 
tajam-tajam serunya dingin : 

"Kau tidak akan mampnnyai kesempatan 
nntuk mamanfaatkan go’ok yang barada di_ 
cekaianmu itu lagi» biia kau ingin membu¬ 
nuh dirikn maka sakalipnn kau mancakai 
golok ditangan jnga percuma saja, sabab kau 
tak akan mampu manarima aabuah tusnkan 
pedangku!” 

lambii mencekal golaknya erat-erat Phea 
Liong sarta managnr dangan suara dingin * 

"Apakah kau adalah Siauw Ling?" 

"H m m!" kan tak usah maogatahni siapa- 






r iah aku, Telan ingin hidup jawablah «nan» 
perkataanku sejujurnya!" 

Bibir Ph®a Lloag bergarak saparti mau 
mangncapkaa sesuatu, tapi akhirnya niat itn 
dibatalkan. 

Terdangar Lan Giok Tong hartanya daagaa 
noda katnt : 

“Apakah istana tarlaraag barada diaini?" 
Phee Liong masgangguk dan tidak man- 
j&wab. 

“Apakah kalian baraial dari taparkampn- 
ngan Pak Hoa aau-cuug?" 

Kambali Pboa Liong hanya mengangguk 
dan tidak berbicara. 

“Apakah kalian mdak barhafil monamu- 
kau iitana terlarang?" 

"Baium.” Pboa Liong menggadang, "_,ebenar 
nya siapakah kau?" 


Lan Cloktong teendongak dan aagara ter¬ 
tawa terbahak babak. 

"Haa&ab . baaaaah. haaaaaab bukan 

kah kan anggap aku sebagai Sianw Ling? 
Nah ! panggii saja akn sebagai Siauw Ling." 

"Huuah ! arang orang ini batul-betnl tak 
tabu main," maki Pak-li Pang didalem bati. 
“Berhadapan muka dengan toakn pun, kan 
berani menyaru dan meugaku-ngakn sebagai 
toako." 

Sebetulnya beberapa patah kata itn hanya 
dibatis di dai a m hati, tetapi beberapa patah 
kata yang terakhir tanpa sadar telah diucap 
kan dengan bersuara. 

Lan Gink'tnng adalah seorang jago kesan 
yang tajam baik pangiihatan manpnu pen¬ 
dengarannya, sekalipun ucapan dari Pak-li 
Peug amat lirih tatapi siauak muda itu 
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dapat menangkap dengan iMit jfai : 

"Kenal atan tidak, apa sangknt pasd 

Dengan pandangan dingin ia segera me- | 

da>I*a tka !" 

neleh keerah Pek-ii Peng, tegarnya : 

Mendadak ia msju kadepan sambil m e- 

"Kan biiang aca 7" 

mutar pedangnya, cahaya kilat dan langsung 

Dalam hati Pak-li Peng merasa amat ga- 

uangancam dua kuah jaian darah panting 

sar, pikirnya . 

"Bagus ! rnpaaya kau nan jual lsf&k 
dan pamor kekuatan dengan diriku..7" 

didada gadis itn. 

Serangannya dilakukan eapat laksana 

kliat membuat erang lain jadi tartagun bar- 

aegera sahutnya daagam ketus: 

campur kagum. 

"Aku sedang berkata bahwa kau hetui- 

ketnl tak tahu main, mengapa kau mengaku 

Pak-ii Peng jumpaiitan kasamping, meng¬ 
gunakan gerakan meloneat itu ia manghin- 

sebagai Sianw Liag ? teb kenyataannya 

Siauw Ling adalah or&ng lain !" 

darkan diri dari tuenken ki at tersebut. 

Dari gerak tabuh Pek-ii Pang untuk meng 

Air mnii L Giok-to»f baioaafc a b t. 

hindarkan diri dari tusukan pedang itn Lan 


Giok-toag »i«i manyidiri bahwa dirian 

"Apakah kau kenal dengan Sianw Ling?" 
"Bangsat, toako sekarang berada disisiku.” 

sndah bertamu dangan mninh tangguk. per- 

galangannya sagara ditaknk dan tarih kem- 

Pikir Pak-ll Penf: 

kaii padangnya i" 
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"Ilmu silat yaug kau mlilhl sunggnh tidak 
cetak," serunya dingin, '‘jelai kedudukanmu 
bukan seorang pekerja, ayob jawab, slapakab 
samamn yang sebenarnya?" 

Pek-li-peng yang kena didesak mundur se¬ 
jauh tiga langkah kebelakang oleh serangan 
kliat tadi, deiam hati merasa gusar bercam¬ 
pur mendongkol, la segera menjawab : 

"Kat tak usah tahu siapakah aku. yang 
jelas aku tabu babwa knu adalah Siauw 
Llng gadungan!** 

Lan Giok-tong yang mendengar suara pem 
bicaraan lawan benlug dan merdu, jelai 
inara seorang wanita, sepasang ailsaya kon¬ 
tan berkerut. 

"Aku memang bnkan Siauw Llng,** kata- 
nya. "Dan siapakah nona? kan berasal dail 
■ ana? kenapa kan menyaru sebagal ka*m 
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pria dan menynsnp didalem rombongan 
kanm pekerja 7” 

Dari dalam sakunya Pek-li-peng cabut ke 
luar sebilah pisau belati, kemudian jawab¬ 
nya dingin. 

"Kau tah nsah mencari tahu kenapa ahn 
perempuan jadi lelaki, lebih baik kita tentu 
kan menang kalah kita daiam adu ilmu 
silat !** 

Siauw Llng menyadari babwa ilmu siiat 
yang dimiliki Lan Giok Tong sangat libay 
dan luar biasa sekali, terutama sekali ilmu 
pedangnya yang luar biasa dengan perubah¬ 
an jurusnya yang keji. Seandalnya Peh-11- 
peng benar-benar sampai bergebrak melawan 
dirinya, belum tentu dia bisa menangkan 
Lan Giok-tong den sebaliknya kalau dia lam 
pai ikut campur dldalam urusan ini hingga 
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jejaknya ketahna*. apalagi sampai mengejut 
kau Cioe Cau Liong sekalian hal Ini lenl» 
kin merugikan dirinya. 

Karena lta dengan ilma menyampaikan 


Teng jie. jangan tnrnn tangan melawan 
dirinya, lebih baik oarilah satu akal untnk 
mengadakan perjanjian dengan dirinya untnk 
sementara waktu tidak saling ganggn meng¬ 
ganggu, delem keadaan serta situasi seperti 
lul tidak leluasa bagi kita untnk memper¬ 
hatikan asal nsnl yang sebenarnya.* 

Dalam pada Itn Pek-li-peng telah bersiap 
sedia melancarkan serangan balasan, setelah 
mendengar bisikan dari sianah muda Itn ter* 
paksa ia hams menyabarkan diri. Setelah 
mengerdipkan matanya gadis itn segera ber¬ 
kala : 


Apakah han Ingin tahn siapakah aku?” 

"Sedlkltpun tidak salab, dalam perkiraan 
ku kemungkinan besar kau adalah anah 
buah dari nona Gak!" 

"Siapa elh nona Gak itu ?" pikir Pek-lt 
Peng dldolam hati. "Kalau ditinjau dari si¬ 
kapnya sewaktu menyebutkan noaa Gak. ru¬ 
panya la sangat menaruh hormat kepadanya 
lebih baik akn pnra-pnra mengakui sebagal 
anak buahnya saja." 

Karena berpthlr demikian la lantas me¬ 
nyahut : 

"Dugaanmn ternyata topat sekali." 

Tiba-tiba Lan Giok tong merangkap ta¬ 
ngennya memberi hormat, ujarnya : 

"Bila mana akn telah menyalahi dlrt 
nona, harap nona suka memaafkan!” 

"Snngguh libay nona Gak Itn.* ketu- 
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ball Pek-lt Peng membatin. "Sampai aaah 
buahnya pun mendapat penghormatan dari 
orang lain." 

Segera dia baias memberi bormat. 

"Kau tak niah berlaku snngkan-inngkan 

lagi. r 

"Sudah berapa lama nona mengikuit nona 

Gak ?" 

"Huunuh. kepalamu, aku belum pernah 
berjumpa muka dengan nona Gak. darimana 
biia mengikuti dirinya," pikir tadi* lm di. 
dalam hati. 

Diluaran la menyahut : 

"Aku indah hampir «atu tafenn lebih 
mengikuti uona Gak!" 

"Oeoob. kalau begitu nona tentu lerlngkali 
meuglkutl dlrl nona Gak, apakah kau per¬ 
iah mendengar nona Gak menyinggung ten¬ 
tang diriku?" 


' Siapa namamu ?" 

“Aku bornama Lan Giok Tong !* 

"Lan Giok Tong ?.* 

"Sedlkitpnn tidak ialah, aku bornama Lan 
Giok Tong P 

"Eh m ram, agaknya aku pernah mendengar 
noaa Gak menyinggung tentang namamu 
itu." 

"Aaaaaat.! bagaimanakah keian lerta 

penilaian nona Gak terhadap diriku 

"Apa iih yang kan maksudkan?" pikir 
Pek-il Peng dalam hati. "Aku aarna sekali 
tak tahn apa yang sedang la tanyakan dari 
mana biia menjawab pertanyeannya Itu?" 

Sementara la aedang lerbah salah dan tak 
tahu musti menjawab apa, tiba-tiba terde¬ 
ngar mara Siauw Llng berkumandang dlilst 
telinganya : 

"Peng Jle, katakan kepadanya bahwa 
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ti 


kesan dan penilaian nona Gak terhadap diri¬ 
nya tidak jelek!" 

Pek-li-peng tertegun beberapa saat lama¬ 


lebih baik kalian jangan sampat membiarkan 

dia mengetahui akan asai usulmu." pesan 

Lan Giok Tong, kemudian sinar matanya 
menyapn sekejap kearah Ptaoa Liong dan 
menambahkan: 


nya. laiu menjawab: 

"Oooh. sekarang aku sudah teringat, kesan 
serta peniiaian nona kami terhadap dirimu 
tidak jelek!” 

Sementara Lan Giok Tong hendak berkata 
lagi, tiba-tiba terdengar suara sultan panjang 
berkumandang datang dari tempat kejauhan 
bnrn-burn serunya : 

"Apakah kedatangan nona ketempat ini 
adalah ataa perintah dari nena Gak... .?” 

Sambil mengangguk Pek-li-peng berpikir 
kembali : 

"Siapa yang keiudlam menjalankan perin¬ 
tahnya.* 

"Akn datang kemari bersama seorang noas 


"Orang ini adalah anggota perkampungan 
Pek Hoa San-cung. ieblh baik biar kubunuh 
dirinya sampai mat»!* 

"Tak usah, pada saat ini la andab beker¬ 
ja sama dengan kami dan merahasiakan je¬ 
jak kami." 

”Noaa Gak teiab mengutus beberapa orang 
untuk datang kemari? 

Pek-li-peng melirik sekejap kearah Slauw 
Llng dan menjawab : 

"Hanya kami berdua!" 

"Baik, sekarang aku sudah jelas, dengan 
demikian diantara kitapnn bisa dihindari ke- 
saiah pahaman yang tidak diinginkan.“ 
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u mtraadek sejenak. •«>» 

“Aku akan menghalangi kawanku 1«1 
hingga tidak menerjang kemari, bara? nona 
berdua blia baik baik b.rj.ga diri, kalen 
membetahkan bantuan darlkn silahkaa kata 
kau aaja tanpa sungkau-inngkaB. 

Selaaal mengucapkan kata-kata teriebut 
tanpa menanti Jawaban dari Pek-llpeug 
■erta Slauw Ling lagi la aegera melnacnr 
keluar dari goa itn. 

Menanti bayangan punggung Lan Giok 
tnng sudah lenyap dari pandangan Pek-li- 
pang tak dapat menahan raaa geiinya lagi, 
la tertawa cekikikan. 

"Hilib ....bilik. Tnako ternyata la indak 

menganggap dirimu pan teorang gadii!" 

Sienw Ling tidak meaggubrii ocaban dari 
Pek-lipeag, ia meialeh kearah Phoa Lieag 
dan bertrnya ; 


"Apakah piatn batu itu indah boleh ditu¬ 
tup lagi ?" 

"Bilah!" Phoa Liong menganggnk. 

"Baik! kalau begitu tolong Phoa-heng me¬ 
nutup lebih dahniu pintu batu itn, kemndiaa 
aku mempunyai beberapa persoalan yang 
[n ia dibicarakan leoara blak-blakkan de¬ 
ngan diri Phoa-heng!" 

Phoa Liong termenung berpikir tebentar 
ialn berjalan menuju kemulnt goa dan me¬ 
nutup pintanya lekailan digerendel, aotelah 
itn sambil melangkah kembali ia tatap wa¬ 
jah Slanw Ling tajam-tajam nan bertanya: 

'Sebenarnya aiapakah kau?" 

Slauw Ling terienynm. 

"Namaku lebih baik untnk sementara wak 
tn jangan kau ketahai lebih dulu, tetapi 
snatn hari aku pasti akan memberi tahnkan 
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kepada diri Phoa heng. sekarang aku ada I Seandainya pada saat ini aku luruh kau 
beberapa persoalan hendak ditanyakan kepa I menghianati dirinya, apakah kau mempunyai 
dams !“ I keberanian untuk melakukan hal itu?" 

“Kenapa aku tah boleh mengetahui nama | Phoa Liong termenung sebentar, lalu nen- 
mu ?” 


"Pada saat serta keadaan seperti ini aku 
masih belum dapat memperkenalkan asal 

uinikn." bisik Siauw Liug, ia merandek 

aejenak lain melanjutkan. "Pboa-beng, per- 
tanyaau yang hendak kuajukan ini harap 
bisa kau jawab sejujurnya." 

"Persoalan apa V 

-Bagaimanakah sikap Shen Bok Hong ter¬ 
hadap dlrlmn ?“ 

'Sulit untuk dikatakan, bagi setiap orang 
yang tergabung didalam perkampungan Pek 
Hoa San cung, bila menyebut tentaag Toa 
cnngcu nya rata-rata pada menunjukan sikap 
hermat dan takut.~ 


jewab : 

"Pertolonganku terhadap kalian berdua sn- 
dah merupakan auatn pelanggaran terhadap 
peraturan dari perkampungan Pek Hoa aan- 
cung kami!” 

-Apa hukumannya bila kejadian Ini ter¬ 
tangkap basah?’ 

“Seandainya Toa cangcu sampai mangeta- 
hui akan peristiwa ini. maka aku bisa dija¬ 
tuhi hukuman mati dibacok oleh beratus-ra- 
tui be ah pedang.* 

-Sampai seserius itnkah hukumannya?" 

-Tidak salahi" Phoa Liong membenarkan. 
'Perbuatan itu termasuk sebagai inatu pe- 
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'Judi kalau begitu, pada leat ini perbnat- 1 
(■■n Itu indah terhitung sebagai suatn peng 
hlanatan terhadap perkampungan Pek Hoa- 
san-cnng?" 

"Sedikitpnn tidak'ialah, andaikata rahaiia 
kalian berdua ketahuan maka letlap taat 
bila dijatuhi hukuman mati!" 

"Kalau memaug begitu kenapa Phoa-heng 
tidek bernaaha untuk meninggalkan jalan 
galap menuju kearata jaian teraug dan me¬ 
ninggalkan perkampungan Pek Hnaian-eungT" 

"Aku tidak berhalii menemukan jalan un¬ 
tuk mewujudkan apa yang pernah kupikir¬ 
kan itu." 

Mendengar Kampai diilni Slauw Llng 
aegera tersenyum. 

"Aial Phoa-heng mempunyai tujnau ke- 
arah litn, hai itn sudah lebih dari cukup...." 

Scanned book (ebook) ini hanya untuk pelestarian buka 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup and* mengalami ketidakbahagiaan 
dan ketidak beruntungan 

BBSC 


Biam ? Biam ! Biam tiba-tiba terdengar 
Suara gedoran kencang berkumandang da¬ 
tang, dimaui suara teriakan dari Cioe Cam 
Liong berkumandang datang : 

"Hay, did iam apu ada orang ?" 

"Jangan kau ceritakan bantuan kami un¬ 
tuk memnkni mundur muiuh tangguh itu . 
.... " burn-burn Si&uw Ling berpesan. 

Sambil mengangguk Phoa Liong segera 
bangkit berdiri dan membuka pintu gea ter 
aebnt. 

Tampaklah Cioe Cau Liong serta It Boen 
Han-too bersama-satna melangkah masuk ke 
daiam mangan. 

It Bun Han-too menyapu sekejap lnka di 
lengan Phoa Liong, lalu bertanya : 

"Parah luka yang kan derita?** 

"Terima kasih atas perhatian dari It Boen 
slanseng, aku masih sanggup nntuk memper¬ 
tahankan diri." 
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Sementara Itu Cloe C«u Liong sudah m®- 
nutup pi«tu dan menguncinya dari dalam 

Ulu bertanya : 

"Sudah kau temui oraBf Itu?" 

"Sudah, bahkan hamba teiah bergebrak 
meltwau dirinya dam leagaukn terhajar luka 
sleh babatau pedangnya !” 

"BasaimaBahah raat wajah ®rang lta?" 
tanya C!»e Caa Liang lebih jauh. 

Ternyata la «ama aekall tldah meaarah 
perhatlaa terhadap keaelamataa anak buah- 
aya, meskipun diketahaiBya Phoa Lloos ter- 
laka egak parah. 

"Oraa* itu uilaaya masih amat mada te¬ 
tapi raut wajahnya lampau dau faseh. ter¬ 
utama «ekail iime pedangnya amat saaaa 
dau lihay, hamba outua iaafiup berfebrak 
aebanyak dua juru» sebelum akhirnya terlu- 
ka diujuuf pedangnya!." 


Terhadap jawaban dari Phoa Lion* ini 

rupanya Cioe Con Liong merasa amat puas, 
dengan wajah serius katanya iebih jauh : 

"Sotahun berselang orang ini pernah me¬ 
nyaru sebagal Sisuw Ling gadungan, berke¬ 
lana didalam dunia persilatan belum sampai 
■atu tahun, nama besarnya telah berkuman¬ 
dang dan dikenai setiap orang daiam dn^ia 
kemudian entah apa sebabnya tiba-tiba jejak 
nya lenyap tak berbekas dau jarang sekaii 
menetal dalam dnnia persilatan, menanti 
Siauw Ling yang asii telab muncul daiam Bu- 
llm. la semakin tak pernah kelihatan iagi." 

Sementara pembicaraan masih bv riang 
sung la sudah berada didaiam ruang batu itu. 

Daiam pada itu Siauw Ling serta Pek-il 
Peng telab mengundurkan diri kesudut ru¬ 
ang» dan dnduk bersila disita. 
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Terdengar Phoa Licsg berkat» : 

"Hamba tidak becua seblugga mencemaf- 
k»n lami baik perkampungan P»k Hoa-sea- 
cun*. silahkaa Jle euugen monjiluhka» ha- 
knmnu kepada hamba!" 

"Dalam peristiwa Ini kaa tak U» disalah 
ki a orang ita memang memiliki I mu silat 
yaa* sangat tinggi, sekalipun aka ta te It 
Boeu sianseug turun tangan secara berbareng 
puu belum teata bisa anaaaagkaa ktliha- 
yattuya.” 

"Terima kasih atas kemarahan httl Jie- 
c un cu !" kita Phaa Liong kemudian, ia se¬ 
gara menarik dua bnab kursi kaya untuk 
juu juaganaya. 

Cioe Can Liong serta It Boan Han Toc 
pun tidak suagkan sungkan, mereka segera 
ambil tempat duduknya masing-masing se- 
akau akan ada urusan hendak dirundingkan. 


-Apa II Eoen-bang telah befhasil meng- 
^£r*4?'' terdengar Ctoe Cau Lio g 

bertanya. 

"Siauw-te teiah berhasl! menghitung garis 
basarayn :j , tetapi yang paling cnlit a a- 
leh aliran air derai yang berada dibawab 
pemukaan tauah itn, biia kita oaieh meng¬ 
hitung sehingga menyentuh aiirau air dab- 
ayal dtbawah tauah itu. maka air bah lak¬ 
sana gulungan bukit akan menenggeiamkaa 
daer h disekitar tempat ini, dan semua 
orang yang berada didaiam seiat iaipua tak 
akan iolos dari babar» maat!" 

"Apakah tidak ada cera poacegahan yang 
baik?" 

It Boer. Han Too termeauag berpikir se- 
fcsetur, lalu menjawab : 

"Mungkin ei Abii Bangunan bertangan 
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sakti Pan w It Thlau sengaja mendirikan Ii 
tana Terlarangnya ditempai ini karena dise¬ 
babkan kiHuma tempat itn memtiiki aliran 
air dahsyat dlbawah permukaan, bagi orang 
yaag tidak kenal akan ilmn punah inlitkab 
untuk menemnkan tempat penting Itu, seba¬ 
liknya bagi orang yang ahli dihidang ilmu 
tanah setelah mengetahui akan eiiran air di 
bawah tanah itn segera akan timbul rasa 
was was dan takutnya bila menyentuh aliran 
air itu sehingga mengakibatkan bencana ban¬ 
jir dahsyat, dalam keadaan begini orang ten 
tu akan tak berani secara gegabah menyeli¬ 
diki Istana Terlarang.” 

"Ehffln, perkataan Itn aedikitpun tidak sa¬ 
lah.” 

Sinar matanya segere dialihkan keatae 
wajah P h og Liong dan meneruskan : 


Diantara para pekarja yang berada dida- 
lam selat ini. adalah orang orang yang me¬ 
miliki iimn silat yang tinggi?” 


“Sewaktu mn!a-mula memasuki selat ini. 
diantara para pekerja memang terdapat be¬ 
berapa orang yang memiliki Ilmu silat ting¬ 
gi tetapi setelah kerja rodi selam» banyek 
tabun ditempai ini, sekalipun memiliki ilmu 
■ilat juga tak bisa digunakan lagi!” 


“Kalau kita tidak keluar dari sini, mung¬ 
kin didalam gusarnya orang iiu bisa mem¬ 
basmi para pekerja yang berada dllnar mang¬ 
an,” kata It Boen Han Too memperingatkan. 


“Para pekerja itn sndah melakukan kerja 
paksa selama banyak tahun, semuanya telah 
lemas dan kehabisan tenaga, sebelum pintn 
istana terlarang dibnka. kita mnsti Mb 
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mencari para pekerja baru untuk mangganti 
Man kedudukan mereka.’* 



..«T- 

! [f 


Maksud dari ucapan itn sudah amat jelai, 
yaitu kematian dari ratuian erang pekerja 
itu bukanlah tuaiu masalah yang penting. 


Ilran air dlb&Wah tanah Itn akan tersontuh 
• an pecah, andaikata aliran air itu sampai 
pecah hingga mengakibatkan terjadinya ban¬ 
jir besar yang mengenangi ssinrub telat ini. 
zekalipnn pintu Iatana Terlarang ditemukan 
juga tiada gunanya.” 


uiaow Llng yang ikut mendengarkan pem 
bicaraan itu. dalam hati aegera berpikir; 

"Ilmu erat yang dimiliki Cioe Can Liong 
tidak begitu tinggi, tetapi wataknya r m t ku 
jnm dan telengas. kekejian batinya sunggnh 
tidak berada dibawab Shen Fon Ho^g. 
Terdengar It Boen Han Too berkata ; 
"Menurut hasil penyelidikan yang Sianw. 
te lakukan, untuk membuka pintu istana t#T 
larang kita tidak membetahkan tenaga yat| 
■angat penting, bila kita andaikan jumlft s 
tenaga yang terlalu banyak hingga pekerja»4 
dilakukan secara gegabah maka bisa jadi 


"Jadi maksud p Boen-heng. untnh mem¬ 
buka pintn istana terlarang maka kita harus 
mendapatkan dahulu anak knnoi nntnh mem¬ 
buka pintu iatana terlarang itu?...." 

"Seandainya kita berhasil menemukan anah 
kunci iatana terlarang, hal ini sudah tentu 
janh lebih baik, tetapi sendainya anak knnci 
istana terlarang gagal nntuk diketsmukan. 
maka menurut pendapat Sianw-te terpaksa 
nsaha untuk membuka pinta istana ini 
harus diserahkan pada para pekerja yang 
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bila bekerja dengan telili dan berhati-hati 
yang jelai kaum pekerja kaiar tab dapat di 
gnnakan dalam pekerjaan ini.” 

Cioe Cau Liang mengangguk tanda me¬ 
ngerti. 


"Yaaab.... ! untung Tea enngcu legera akan 
tiba disini, apalagi It Boen heng mempunyai 
keyakinan untuk membuka pintn Istana ter¬ 
garang, Toa cungcn pasti akan mencerahkan 
segenap keknatan yang dimilikinya untuk 
menjaga keamanan telat ini.” 

“Keyakinan untuk lemantara waktu jang¬ 
an kita bicarakan duln. pokoknya yang pen¬ 
ting selama anak kunci iitana trrlerang be¬ 
lum didapatkan, maku «atu-aatnnya cara un 
tuk memaiuki iitana terlarang adalah memg 


gnnakan cara yang aku miliki.” 


Blaaam.blaaam.blaaam terdengar ben 

tnran kerai berkumandang datang. 
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"Siapa?" tegnr It Boen Han too. 

“Orang sendiri!” Kata Phoa Liong aambil 
bangkit bardirL dengan langkah laber ia se¬ 
gera pergi membnka pintn. 

Tampaklah seorang pria barbajn hitam 
yang menyaran gelok dlpioggangnya berja¬ 
lan masuk kedalana. dia bnkan iain adai ta 
pengawal yang berjaga dimulnt selat. 

Pria berbaju hitam Itu dengan langkah 
iebar berjalrt keiiii Cioe Cau Liong, sate¬ 
lah mengbunjuk hermat ketauya : 

“Menjumpai Jie-cungcu \” 

Cioe Cau Liong mendengui. 

"Htnm! bagaimana dengan mmuh tanggnh 
itu?” tanyanya. 

"Sepasang ielaki parampnan itu mamilikl 
llmn liiat yang mngat libay, meraka malang 
melintang diieluruh selat tanpa seorangpun 
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mimpB datuk menandingi mereka, para pe¬ 
ngawal yang berada didaiam ada delapa® 
bagiaa taiab mati tarbaBBb diujnng padmag 

mereka.** 


"Gagaimafia sekarang?” 

"Secara tiba-tiba kadsa orang its meng¬ 
hentikan pembunuhannya daa mengundur- 
kau diri dari saiat ini." 

"Sudah pargl V* 


"Saat iai maraka sudah barlaiu dari di* 
lam aaiat." 

"Gagui sekali, kaa bolab pergi daa perka 
tat penjagaan, hati-hati kalaB maraki meia- 
kukaa penyerbuan iagi !” 

Pria berbaja hitam ito tnaagiakaa daa ia 
gara katuar dari daiam ruangan isu. 

t 

Maaaati bayangan panggang dari pria bar 
baju hitam ita ludah lenyap dari pandangan, 
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It Goea Hao-tao 
«akajap kaarah 


—- ■ 

bara berpating memandang 
Cios Cau Lloag lala bar- 


t aaya : 

"Jia cungcn. orarg yaag menyarn tabagai 
Siauw Liag gadungan ita apakah baraama 

Laa Giok Tong l" 

"Sedlkitpun tidak «alah !** 


"Gagaimaaa daagaa itmn silat yaag di¬ 
milikinya ?“ 


"Gerakan pedangnya eepat iakar dilnkis- 
kaa daagaa kata kata, ilmu liiataya langat 

lihay." 


"Bagaimana kalaa ilma silatnya dibanding 
kan daagaa Siauw Ling sesungguhnya?” 


Cioa Caa Liong termenung berpikir aabaa 
tar, ialu menjawab. 


"Tentang aeai iai sulit entak dikatakan, 
maagkia ilmu silat maraka seimbang aata 
sama laiaaya !" 
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"Hujam !" diam diam Pak li peng men¬ 
dengus didalam b: li ya. "Untuk mengalah¬ 
kan dirikupuB erang ita maiih belum mam¬ 
pu. mana ia biaa menandingi toako?” 

Terdengar II Boen Haa tc» talah berkata 
la|l : 

"Kalaa begitn, Laa Oiok Tang itapaa 
merupakan aesrang maaniia yaag aalit an¬ 
tuk dihadapi?" 

"II Boea heag bukan nraag isar, aknpau 
tidak iagia membohongi dirimu, cukup ber¬ 
bicara dari sita&ai yaag kita hadapi taat 
ini ternyata kita aemaa tak seerangpnn 
yaag mampu menahan gerakan aerangan se¬ 
rangan mereka, aeerang Laa Giok Tong in¬ 
dah begitu sukar dihadapi apa iagi ia mem 
bawa seo-ang pembantu, kita benar-benar ke 
waiaban dan inlit nntnk membendung ser- 


1 kuati kedfta or&ng itn, Tapi snnggnh aneh 
sekali mengapa «ecara tiba tiba mereka bisa 
mengundurkan diri dari tempat sini? inilah 
yang membuatkn merasa agak bingung dan 
tidak babis mengerti.” 

“Ditempai yang begini pentingnya, kena¬ 
pa Shen Toa cnngcn tidak mengutus jago- 
jago lihay untuk melindungi tempat ini?” 

“Selama banyak tahun ditempai ini be¬ 
lum pernah- 
memberikan^ 
cungcu pun merasa agek pntns asa, karena 
itu ie tidak mengirimkan jago jago lihaynya 
lagi untuk menjaga sarta melindungi tempat 
ini .... ” 


h f terjadi perkembangan baru yang 

kaStko**»*' 

ini/buat kami, lama kelamaan Toa 


Setelah merandek sejenak sambnngaya. 
“Kehadiran It Been faeng ditempat sisi¬ 
pan maksnd tea enngcn bnkan iain hanya 






■Bfitn adu nasib bilaki, madiiayi kehadt 
ras It Bosb bea* ditempai inipun tidak m 
datangkan haiii. maka Toa cnngcn tidak 
akas buaflg pikiraB serta baayak tBBaga lagi 
untuk pniatkai parhatiaBBya didala» aalat 
lai. daa iapua akaa membatalkan nia«y» 
untnk menemukan latak Iitaaa Teriarang. 
Siapa tahB kedatangan It Boaa heag diaini 
ternyata meadataagkaa hasil baaar yang di- 
luar dugaaa, tatalah toa cungeu tiba di- 
sisi ia paati akaa maailai dulu situasi diai- 
ai kemudtaa baru meagirim para jago libay. 
sya untuk menjaga «alat ini." 

"Oeoob. kiranya begitu!” 


aen r_. 


Ditempa! isi terdapat bebarapa bnah ja¬ 
lan untuk matuk kadalam selat...,,.?" 

"Menurut apa yang hamba katahul, hanya 
ada fatn jaian saja,” 

Seandainya kita tutup mati jaian kaisar 
Itu, bukankah tiada oraag yang mampa Ba¬ 
tak m anyar bu kedalam salat ini iagi?” 

Sedikitpnn tidak ialah, kadua baiah titi 
lalat ini marupakan tabing bukit yang ter- 
jal daa iieia, tingginya maucapai ribaan tam 
bak. Sakalipun aaoraag jaga lihay yang me¬ 
miliki ilma meringankan tubnh bagaimana 
lihaypua tak akan berani menempnh bahaya 
untnk tnrun kamari.” 


Seakan-akan coc-ara mendadak Cioa Cau 
Liong telah teringat akan inatu masalah 
yang amat barat, ia berpaling memandang 
lakajap kaarah Phoa Liong lalu bertanya I 


"Baik!” ujar Cioa Can Liong, kemudian 
•ambil mengangguk. 'Turnnkan perintah dan 
knmpnlkan semua pengawai aaiat yang mi- 
tih hidup untnk barkumoul diamini salat 
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siapaptin yang berusaha menyerbu masu 
u>ai sana pertahankan «ampai titik darah 

terakhir!" 

Phoa Liong mengiakan das «agara berlalu 
dari «itn. 

Tardaagar Cioa Cau Lioag banars iabih 
jauh : 

"Dari ktwiaia para pakarja carilah mara- 
ka yang memiliki ilmm «ilat agak tinggi 
untak bantu mam partahankas m ulet selat 

Phoa Liang berseru, menanti ncapan dari 
Cioa Can Liong leiaaai diutarakan ia barn 
mambari hormat dan keluar. 

Memandang hingga bayangan punggnng 
Phoa Liong lanyap dari pandangan Cioe-can 
Liang baru menoleh dan memandang «aka- 
jap kaarah It Boen Ban Tao lalu hartanya: 

"It Boen-benjj, biia iamui pekerjaan bar¬ 


«8 


T jnla 

k ’*• bir» 


a daagan Uncar, umpti kapan kila baru 
biia maiuki iatana terlarang?" 

"Tantang soal ini cullt nntnk dikatakan, 
mungkin tiga lima bnjan mnngkin saja da- 
iam barapa hari lagi.” 

Sietiw Ling yang dudnk disudnt ruangan 
dalam hati diam-diam berpikir : 

"Seandainya pada aaat ini aku dan Peng- 
jie secara tiba tiba melancarkan «erangan 
bokongan, rasanya tidak snlit nntnk me¬ 
robohkan kedua orang itn atau manotok jalan 
darah mereka, kemudian memaksa It Boen 
Han Too membantu aku nntuk mana buka Is¬ 
tana terlarang yang kmakuti adalah kedatang 
an Shen Bok Hong berserta para jago-jago¬ 
nya.” 

Berpikir sampai disitn diam diam dta me¬ 
nyesali» seandainya didalam perjalanannya 

kali ini diikuti pnia oiek Soen Put-sbia 


MIT - 28 


49 








Shla serts Boe Wie Tootiang sekalian, fflaki 
dengan keknatan ilmu aii&t beberapa arang 
itu nntnk mempertahankan mulut salat, 
ratanya Shan Bok Heng takalian paiti akan 
mengalami kesulitan nntak membobolkan 
part faanam ito. dengan andalkan knnci ia- 
tana terlarang yang dimilikinya mungkin 
aaja dengan eepal pintu ittana terlarang 


bisa dibuka. 

Tapi «ekarang ia tak berani bertindak ge¬ 
gabah dan melakukan tindakan yang terlalu 
manemptsb bahaya. 

Uatnk beberapa taat lamanya pelbagai 
pikiran berkelebat didalam benaknya, ia ta¬ 
hu bahwa ketempatan baih tegera akan bar 
lalu, tetapi iapun merata tidak barani untuk 
terlalu menimpuh bahaya, ditambah pnln 
daiam keadaan begini tidak leluata b^ginyn 


untuk berunding dengan Psk-li pcng, terpakta 
piktran itu hauya disimpan didaiam bati 
•aja. 

Tardengar Cioe Cau Liong menghela napat 
panjang dan berkata : 

"Seandainya tedaii datu Toa cungcn telak 
mengundang kedatangan It Boen-bang mung 
ktn pada taat ini ia audab berhatii mem¬ 
bongkar rabatia ittana terlarang!" 

It Boan Han-too terienyum. 

"Menurut pengamatanku tantang kaadaan 
aitnaii diiakitar selat ini, agaknya lambah 
ini ludah pernah dirubah dengen kekuatan 
tenaga menutla, cnma saja bagi orang yang 
tidak pandai dalam bidang ilmu tanafa, hai 
tersebut memang aulit untuk ditemukan!" 

"Aaaai.! seharusnya Toa oungcn sndah te 

barusnya berpikir tentang diri It Boan-bang!" 
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"Mungkifi saja Toacuagca metiaaBdeaf ldtpaaaya, «ambil maagatak dangafi taagau 
etniin ini tarlalB gampaag, muagkia jaga I j a malai massiii catatan diatat kartal, ltla- 
ia tidak tarlalB mamaadaag cariaa, kaii ial 1 ru ^ p # fh B iia Ba ya taiah dicurahkaa «amsi 


dia moagundaag kadataagaaku kasinipnm 
musgkia hasya barmakiud uatsk malihat- 
lihat saja.” 

"Musuh taflgguh «atiap «aat kamaagkiaaa 
basar dapat maayarbu kadalam «alat lagi, 
labelam Toa caagcH tiba diiini It Goaa-haag 
pua raiaaya tidak mnngkia ufitak maiaku- 
kas panyalidikaB iabih laajut, apa salahayi 
kalau kau maaggaBakaB kesampataa iai an¬ 
tuk dadu k baristirahat sajaaak." 

"Jia auagcu! Silahkaa barlala, Cayfae pan 
haadak malakukafi paayalidikaa iabih dulu 
terhadap bahan-bahan batu daa pasir ita." 

Habi* barkata la mambuka pati amasnya 
daa ambli kaluar bata, rnapil, pasir, taaab 
liat «arta bsaga karang iaiu dijajarkas di- 
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daiam pasyalidikaasya itu. 

Pak li-paag yaBg harus barsabar tarus m 
narss, lama kalamaaB babisiah kasabarahnya 
ia sagara barbisik : 

"Taaka, apakah kita harus maraBdahkaa 
darajat das malayani maraka tarus masami?" 

"Kaiaa tak bisa bersabar darimasa urus- 

an dapat disaiasaikaB.,...7” jawab Siauw 

Lis g. "Istana Tarlaraag masyafigkut par- 
JuaBgas kita BBtsk mannmpas taajahatau 
dari maka bomi, bagaimanapaa juga kita 
karas barasaha aatah masuk kadaiam Istana 
Tarlaraag. Walaupua saat iai didalam ism- 
bak iai tiada masah taagguta tatapi dangan 
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kekuatan kita berduapun belum mampu Ba¬ 
tuk mengatasi persoalan isi, karaaa itu ki¬ 
ta harus mangaadaag kedatangan Tiong- 
chtn Siaag-Ku dataug kamari, laiu kita »•- 
gara turun tangan." 

Sementara Pak ll-peag haudak menjawab,. 

mandadak It Boan Han Tno angkat kepaia- 
aya dan menggape : 

"Coba kau. kemarilah!" 

Fek-li-peng tarkasiap, pikirnya : 

"Apakah diapuu sudah iknt mandaagar 
pembicaraanku dengan toako yang dilakukan 
dongan ilmu menyampaikan »nata?" 

Daiam hati berpikir demikian dilaaran ia 
tatap bangkit berdiri, hawa muruiaya s.gera 
dihimpun siap manghadapi tagaia kemaag- 
tainaa yang tiada diinginkan, selangkah de¬ 
mi «alangkah ia dakati tubnh It Boan H n 
Ton. 


Tampak orang itu menyodarkan sabnah 
naga karaBg kapadanya sambil barkata : 

"Pargilah katapi telaga kacii itn, dan 
ambilkan sabtji bnnga karang lagi." 

Habis barkata la tnndukkan kapala d n 
manulii lagi. 

Pak-li-pang menerima batu knnga karang 
itu dan aagera melirik sekejap k^arah kertas 
dlhadapan orang itn, tampaklah kertas pntita 
yang berada ditangan It Boen Han Taa teiab 
pennh dengan tnlisaB, nntnk setaat la tah 
sanggup melibat sabnah tnilsanpun. 

Ketika berpaling kaarah Sianw Ling tam¬ 
paklah sianak muda itn pejamkan mata dn- 
dnk bersila, terpaksa ia putar badan dan 
berjalan kelnar. dalam taati makinya ; 

Si 
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"Hmmm! ««karang kan kisa berlingkar 
dan «ok main perintah kepadakn. beiok pa¬ 
gi.libat saja kalihayan nonamu!....” 

Maianti P«k-ii-pang sambil membawa Bn- 
nga karang itn sudah kelnar dari dalam ka¬ 
mar, diam-diam Siauw Lingpna aanghambui 
kan napas laga. 

Knrang lebih sepertanak nasi kemndian, 
Pek-ti-peng serta Phoa Liong bersama-sama 
telah maanh kembaii kedalam rnangan. 

It Boen Han Ton mendongak dan meman¬ 
dang sekejap kearah kedua orang itn, tanya¬ 
nya : 

"Apakah indah didapatkan?” 

~Sndafa!’' jawab Peh-ii-peng sengaja mcnye 
rakkan snaranya, kemudian menyodorkan 
bunga karang itu ksmnka. 




It Boen Han-tno menerima bnnga karang 
itu lalu diletakkannya dihadapannya. Pak' 
li Peug sendiri tanpa menanti diperintah 
iagi segera kembali keiisi Sianw Ling dan 

duduk. 

Sianek muda itn tafan bahwa gadis ini 
tentu sedang mendongkoi dan gusar, karena 
takut ia tak sanggup menahan sabar dan 
mengumbar hawa amarahnya, satalab Pek- 
ii Peng berada disiiinya ia segara m e m bi¬ 
lik : 

'’Peng-jie, ekn telah membnat kan jadi 
sengsara!” 

Mendengar bisikan itu Pek-li-peng terse¬ 
nyum manis, hawa guiar dan mendongkoi 
yang berkecamuk dalam dadanya saketika 
lanyap tak berbekas. 

Dalam pada itn terdangar Phoa Lioag te¬ 


lah berkat* * 








"Hamba baru Saja mendapat laporan, ka¬ 
tanya ada serombongan manusia antara ba¬ 
lasan >rang banyaknya sedang bcrjaiaa m©- 
nuju kasalat ini antah siapakah maraka? M 

Cioa Cau Liong yang sebetnlnya sedang 
duduk bariiia diatas tanah segara melompat 
bangun satelah mendengar laporan itn. seru¬ 
nya : 

"Apakah Toa CungCu telah datangi" 

"Tantang soal ini hamba hurang bagltn 
tahn.” 

"Cepat pergi selidiki, kalan yang datang 
adalah musnh kerahkan segenap kekuatan 
yang kita miliki untuk menyumbat maini 
selat tersebnt, jangan memperkenankan se- 
orangpun diantara mereka masuk kedalam 
selat ini." 

5 « 


Phoa Liong mengiakan dan berputar ba¬ 
dan siap beriain dari sita, mendadak tampak 
Lah It Boen Han tos menghentikan gerakan 
pit nya dan teitawa terbahak-bahak. 

Perubahan ini terjadi secara tiba-tiba 
membuat semua orang yang ada didalam 
ruangan jadi terkejut, Phna Liong pan de¬ 
ngan wajah meieagak segera menghentikan 
langkah kakinya, 

Cioe Cau Liong meadahem perlahan, 
tegnrnya : 

"It Boea Heng !" 

It Boen Han-too tertawa tergelah tiada 
hentinya, seolah-olah dia sama sekaii tidak 
mendengar akan seruan dari Cioe Can Liong 
ita. 

Ketua kedua dari perkampungan Peb Hoa 
San-caag ini segera melangkah maju setin- 




dak kedepn, i*rabi 1 menghantam bahn It 
Boen Han-too keras-koras serunya : 

"It Boen-heng, apakah ada sejala ya* g 
tidak banaf?" 

Sat&iah ditokok bakanya, It Boen Han too 
aagara barhanti tartawa, sahutnya : 

"Jio cungcu, terima kasih atas bantnai* 

m n !** 

"Kenapa kau berterima katib kepadaku?" 
tanya Cioe Caa Liong tidak habis mengerti, 
sementara hawa murntnya dlara diam di¬ 
himpun kedalam te apak kanan dan tetap 
ditempelkan dialas jalan darah ”Beng Boen" 
dipunggung It Boen Han-toe, asai hawa m»r 
ninya disalurkan helnar niscaya jantang 
orang lln akan tergetar putus. 

It Boen Han-too tertawa hambar njarnya 


^SiattW-ie mer&ia kelewat girang hingga 
hawa murnikn mengalir terbalih dan me¬ 
nyumpal dijalan yang salah, seandainya. 
Cioe Jle cungcn tidak perseni akn dengan 
aebuah pukulan, niseaya aku masih tetap ter 
tawa kerae tanpa tanggnp berhenti sendiri. 

Menggunakan kesempatan masih beroakap 
cakap» tiba-tiba ia geserkan tubuhnya dan 
melepaakan diri dari ancaman jaian darah 
kematian itu. 

Cioe Cau Liong segera tertawa terbahak- 
bahak, katanya : 

"It Boen-heng! K e u telah memikirkan per 
eealan apa yang menggirangkan hatimu se¬ 
hingga hawa murnipun sudah mengalir 
lasai?" 

Slanw Ling ynng menyaksikan tingkah 
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f film kedua orang itu, dalam hati segara bar 
Ukir : 

"Diluarnya saja kadna orang ini saling 
menyebut sebagai saudara, kiranya dldalam 
hati masing - masing mampnnyai rancana 
•endiri........." 

Air maka It Boan Han-tao berubah jadi 
dingin, dangaa nada sarius ia barkata : 

"Dari babarapa macam bunga karang yang 
barhaiil aiauw-ta kumpulkan Ini Ialah bar- 
hasil menemukan beberapa hal yang mencu¬ 
rigakan. w 


nak Si&uw Ling, pikirnya : 

"Aku manggambai anak kunci istana ter¬ 
larang. asal bisa mengetahui cara nntnh 
membuka iitana tersebut, tentu saja aku 
bisa mendahnlui maraka untuk masuk ba¬ 
da ia m Istana tariarang. 

Dalam pada itu tardangar It Baan Han- 
teo sedang berkata : 

"Apakah Shen Toa cungcn segara akan 
tiba disini?" 


"Apakah ada hubungannya dengan Istana 


Teria 


"Sedlkitpun tidak salah, bahkan besar se¬ 
kail hubungannya." 

"Dapatkah kau terangkan lebih dahuln 
kepada siauw-te ?" 

« kemwnakM-DTLARANG HKNGKOMEHSILKAH 

dan k ftidakbe runtungan 

BBSC 


"Manurnt pemberitahuan dari Toa cungcu 
kepada aianw-te. secepatnya ia akan datang 
kemari." 

"Kalau bagitn ba k us sekali, biarlah kita 
tnnggu sampai Toa cungcn datang lebih da¬ 
hulu b----.ru dibicarakan lagi." 

Cloe Can Liong yang mendengarkan per- 
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kataaa Lta diam diam mengerutkan alisnya. 

"Apakah ilauw-te tidak boleh mengetahui 
lebih dulu?" 

It Boen Han-too tertawa dingin. 

"Bilamana tanaga dalam yang tarkandang 
dalam taiapak Jia cnngcn dilancarkan tadi, 
urat radi dalam tubuh Sianw-te pasti tudah 
targaiar pntus dan aakarang mnngkin aku su 
dah pntus nyawa dan mati." 

"It Boen-heng. Kau salah paham," uru- 
bnrn Cloa Can Liong berseru, "Siauw ta.' 

It Boen Han-too tartawa hambar. 

"Jia cnngcu tah usah bartllat lidah jauh. 
"Asal sudah kukatakan keluar maka nrusaa 
hnanggap talah saiasal." 

Sarantatan suara ketukan pintu yang gen¬ 
car memutuskan pembicaraan antara kedna 
orang itn. 
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Phoa Liong pergi mambnka pintu seorang 
pria berbaju hitam masuk kadalam dan mim 
beri hormat kepada Cioe Can Liong sambil 
ujarnya : 

"Lapor Jia cungcn, Toa cnngcu talah tiba." 

"Sekarang berada dimana ?" buru-buru 
Cioe Can Liong bertanya. 

"Sudah dekat dangau muiut saiat !" 

"Cepat bawa akn untuk menyambut keda¬ 
tangannya!" ia berjalan kaarah inar plntn. 

Tiba-tiba ia berhenti dan menoleh kearah 
It Boen Han-too, tanyanya lagi : 

"Apakah It Boen-heng lidah lknt serta?" 

Kiranya It Boen Han-too masih tetap da¬ 
dak ditampat semula. 

Mendapat teguran itu fa mendongak dan 
tertawa hambar. 
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"Sleaw te j ji> beristirehti dah^lk, WH 
Ji. ouaccn telah btrltfts deafaa Toa «ub*- 

cn aaati, toteug «auapaikaa pertnialaats ma¬ 
afku. 

"Kala» bagitB «Dahkaa It Boas hea| bar. 
istirahat. Slaaw-to akaa pergi dahalu!” 

Barrama Phaa Liong baraaikatlah dia k» 
laar dari raaafaa. 

Slaaw Liai jraog meayakiikaa kajadlaa 
Itu jadi tarcan*aai, plkiraya : 

"Kalau dilihat tiadak taudak araai loi. 
agakaya It Boea Haa-toa tama aakali tidak 
marsaa jari, tarhadap bedataugaa dari Shea 
Bak Hoal maanubrlspua tidak.' 

Dalam hati barpiklr a i k 1 a, dilaaraa 
ia «acara barbliik lirih ; 

"Pas* jic, Shea Bok Hsag adalah «earaac 
aanatia yaag ilcik dau cerdik, la tak bia* 

66 




dibandingkan Cioe C u Liong atanpnn it 
Boon Han-too gerak gerik kita harns lebih 
berhati-hati Lagi. 1 * 

Walan pnn P®k-ll-peng mengangguk tiada 
hentinya setelah mendengar ucapan itu, da¬ 
lam hati ia merasa tidak pnas pikirnya. 

"Dlkemndian hari aku paatl akan ajak dia 
nntnk berdnei.** 

S m ntara im didalam ruangan batn ting¬ 
gal Siauw Ling, Pak-il-peng serta It Boen 
Han-too tiga orang. 

Tampaklah orang It Boan ltn membuka 
peti emasnya dan ambil keiuar beberapa 
lembar kertas putih yang pennh berisikan 
tuilsan, lain disembunyikan hedaiam saku- 
nya. 

Siauw Ling dapat menyaksikan semua per 
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bnatannya it» dengan jalai dalaU) hati t» 
cara pi kirnya : 

"Ooih.... kiranya diantara mereka bar 

dua, diam diam pun saling memperebotkan 

posisi." 

Selesai menyembunyikan babarapa lena bar 
kertas penuh tnlisan ita. mendadak It Boen 
Han-too berpalinc. sepasang matanya dengan 
tajam menatap wajah Sianw Linc berdoa 
tanpa berkedip. 

"Biarlah akn pura-pura beriacak pilon 
saja . . . . " pikir sianak mnda ita, m. ta¬ 
nya secara dipejamkan dan dudnk bersila 
dialas lantai pura-pura tidak melihat. 

Perlahan-lahan It Boan Han Too bangkit 
berdiri dan manchamplrk kedua orang itu, 
napsu membunuh telah terlintas dialas wajak 
nya. jelas dia maksud nntuk membinasakan 
kedna orang ito. 

a 


Diam diatt Sianw Llng pan bikin persiap¬ 
an nntuh menghadapi segala kemungkinan 
yang tidjk diinginkan, tapi diinaran barla- 
gak bodoh. 

Sedang Pek-li-pbng tendiri dengan nyali-, 
aya yang besar dan ilmu silatnya yang ting 
|L, tetap dndnk pula ditempai semula ber¬ 
lagak pilon. 

It Boen Han Too berjalan menghampiri ke 
inti orang itu. ketika dilihatnya mereka ber- 
Sua tetap dnduk tak berkntlk ditempai se_ 
•nula, tiba-tiba ia bernbah pikiran, katanya^ 

"Bagaimanakah penghidupan kalian ber- 
Ina d i dalam lembah ini?" 

"Kehidupan kami sangat baik.” jawab 
liauw Linc. 





"Jadi kalau begitu kaliaa sudah t*k ingin 
meninggalkan selat Ini Lagi?" 

"Akn baru* pura-para berlagak bodoh 

agar rasa was wasnya labita barburaag. 

pikir siaaak nada ila, maka dia manyabnt: 

"Hamba sekalian indah tak parnah memi¬ 
kirkan antuk kaiuar dari sini lagi.** 

"Haah....haah....haah.„. mangkin aku punya 
kemampuan antuk membantu kaliaa berdua 
cepat-eepat lepa* dari tempat ini." 

"Semoga saja demikian, samua nraag yang 
ada dldalam lembab ini tentn akaa pasang 
hiu daa beiooa antuk kemarahan hati itn.” 

"Baik. Bagaimanapan juga, aku pasti akaa 
membantn kaliaa nntuk memeaahi barapaa 
tersebut." 

/0 


Sambil berkata perlahan-lahan la mandar 
kembali ketempat teaanla. 

"Bukankah orang ini ada maksud nntuh 
tnembnnuh diriku berdoa? Kenapa secara ti¬ 
ba-tiba ia batalkan raaksadnyaT" pikir Slauw 
Liag. 

Tampaknya It Boen Han Too aambil mem 
bawa pati emasnya kembali kesadut raengan 

Suasana dalam rnanganpnn segera berubah 
jadi hening, begitn hening sampai inara na- 
paspun kedengaran. 

Kurang iebih setengah hio kemndlaa, da¬ 
ri iuar ruangan tiba-tiba berkumandang da¬ 
tang suara Langkah manusia, 

Slauw Ling alihkan sinar matanya kede 
pan, terlihatlah bayangan tubuh Shen Bok 
Hong yaag tinggi besar dan bengkok mnn“ 
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cml dari balih piala. dlbtlaltingay» maagi 
kati Ciae Cati Lloag «om murid Urlueaya 

Taag Hoa|-claB(. 

Matlh ada baayak paagikut latanya yang 
tatap tinggal dituar ruaag uatuk baraiap 
«laga. 

Daagaa «oral mata yang dingls menyeram- 

kaa Shae Bek Ha g maaalap wajah It Boaa 
Ha Toa tajam-tajam, Ingarnya : 

”11 Boaa hang, apakah kau marata kadaa- 
E« kuraag aahat?" 

“Kali iai kadataagaaka kamnri adalah 
matmk raaajalaal parialah, aatuag jiwaku 
tidak «ampai maiayaag." 

"Bagus, aial kau berhati! membuat pahale 
besar maka nama besar It Boan heag pasti 
akan tarsOhar dihalang langit." 


Aaaai..:... soal nama sih aku sudah ogah 
usiaku leiah lanjut dan aku tak Lngiu mam- 
pa abutkan nama lagi!" 

Shsn Bhok Hong tarmanung dan barpikir 
sebancar, lalu barkata lagi: 

"Kalau memang [t Buan hang lidah suka 
nama oasar antah banda apa yang kau tukai 
asai It Boen hang katakan kaluar, Siauw-ta 
pasti akan barnsaha karas untuk menyang- 
guplnya." 

"Selama babarapa hari ini aku Ialah nt< 
lakukan panyalidikan dlsaluruh salat ini 
dan mamarlksa bahan tanah yang barada di 
sini hasilnya babarapa tampat yang saanee- 
rigakan telah berhasil kutemukan, akn duga 
istana terlarang yang diinginkan Tua oungcu 

delapan bagian pasti barada diaal&t ini." 

ia marandak sejenak, lalu ujarnya lagi : 
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“Sianw-ta ingin m*n jambil jalan yang 
amm saja untuk meliadnngi kesel&matanku!" 

Mnla-muia Shea Bok Hoat tertegnn, di¬ 
ikuti La tertawa hambar. 

"It Boaa heng, pandai amat kan bargnraa 
talama banyak tahnn Siamw-te talalu mena¬ 
rah harmat terhadap dirimu, dikemudiaa 
hsripnn akan masih sangat mambatuhkan 
tenagamu, dari mana aka bisa punya piki¬ 
ran jahat terhadap diri It Boea heng?” 

“Pepatah •*#**. meagatakan: Sedia payaag 
sebelum hajan, sekalipnn Tea cangea berlu* 
lus hati kepadakn tapi Sianw-te pua tak 
bisa tidak harus melakakan persiapan Lebih 
dahulu." 

“Dari mana It Boea heag bisa mengata¬ 
kan begitu?” tanya Shea Bok Hong dengan 
wajah berabah jadi serius. 
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It Boon Haa-toci meiirik sekejap kearah 
Cioe Caa Liang lalu jawabnya : 

“Seandainya beruntung dan sianw-te ber¬ 
hasil membaka Istana terlarang tersebut, 
bagi Toa cangcu perjuanganku ini tentm me 
rnpakaa suata pahala besar bukan?” 

“Akn «Tang she Shen akan merasa sangat 
berterima kasih kepadama, tenta saja aku 
tak akan meimpakan jerih payahmu Ltu.“ 

“Sebelum istana terlarang berhasil kubuka, 
maka siauw te dalam pandangan Toa cungcu 
pastilah merupakan seorang manusia yaag 
luar biasa, dan rata wai-wai Toa cnngca 
terhadap dirikn pun hiaa kari ahan kiaa 
bertambah tebai. 

“It Boen haag,** tukas Shea Bok Hong. 
"Kaiaa memaag kaa sndah puaya pikiran 
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seperti itn. walamp*» sekarang kau 
bantu seribu kaLLpan percuma, Ubih baib 
terus terang katakan saja apa syaratmu. asal 
aku bila memenuhi pasti akan knusahakan 
aabaik mungkin........,** la merandek tajanak 

lalu menambahkan : 

"Tapi akupnn ada babarapa perkataan ban 
dak disampaikan kapada diri It Boan bang." 

”Toa onngcn ada paian apaT" 

"Seaadainya ak« orang iba Sban benar* 
beo a r punya maksud tertentu, lekarang bisa 
saja knpanuhl semua syarat yang kau ajukan, 
tatapi setelah urnsan selesai aku dapat me- 
mnngklri janjiku ini, apa yang hendak kau 
lakukan pada saat Itu?" 

"Haaaafe..haaaah.......baaaah kaiau aku 

tak dapat berpikir sampai disitu, tentu saja 
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bkspns tak akan Mengajukan syarat ini." 

Wajah 3han Bok Hong yang tegang tiba- 
tiba mengendor, iapnn ikut tertawa tergalak. 

"Ohoh, rnpanya It Boan-hang pnn sudah 
pnnya perhitungan sendiri, entah apakah 
perhitunganmu itn?" 

It Boan Han too tertawa hambar : 

"Seandainya aku barhasli membuka istana 
terlarang, maka Toa cnngcu harus mamanuki 
keinginanku untnk mamiiih dna macam ba¬ 
rang dari dalam istana." 

"Barang apa yang kau Inginkan?* 

"lekarang aku belum tabu, tapi cnma dua 
macam saja sadaug sisanya akan jadi milik 
3ken Toa cnngcu semua I” 

Sban Boh Hong tarmenang berpikir seben¬ 
tar, lain menjawab .• 
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“Aku menerima keinginanmu itu!” 

“Sekarang Toa cungcu biia menyanggnpi, 
seandainya dikemndian hari kau menglng- 
kari jaaji, aka yang bicara tanpa bukti 
darimana biia meaaatat dirima.?“ 

“Hubungan kita berdua toh didasari atas 
■aling percaya mempsreayai diriku. aku 
orang the Shen jadi eerba ialah, lala apa¬ 
kah kau pnaya cara aatak mencegah tirjadi 
aya peristiwa ini ?“ 

“Ada, cuma apakah Taa caagca luka me 
agabulkaa permintaanku ini ?" 

“Katakau 1“ 

Manv la menyimpan sebuah benda aneh» 
aiai Toa cungcu inka meaaian benda itn... 


"Kau surah aku orang ihe Shen menelan 
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raCua?“ aera Shen Bak Hong dengan wajah 

berubah. 

“Benda ini bukan obat racun, mii racun 
yang paiing lihay adalah siraja obat yang 
tangan keji dan diapnn sahabat Cungcu. se¬ 
andainya akn menggunakan racun untuk m» 
racuni diri Toa cungcu. bukankah kejadian 
ini sama artinya tak birguna lagi?* 

“Lain kaiau bnkan racun, banda apakah 

itu?” 

"Buah tak berbati yang tnmbeh digunnng 
*Thian-san lembah Yoe Kok!“ 

“Lain apakah gunanya dari bnah tak ber¬ 
hati itn?” 


”8cteiah nene'an buah ini, maka perlahan 
npakan kejadian yang te- 


iahan kau 
lab lila ml' 
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yi 








'Kalau be*lt«, buka. bsa4* I i jauh I - 
blh jabal 4.ilpii4a raeuu ya.* mamatikau?" 
jauiak ihaa B.k Hon* «ambil lariawa 41- 

a«l« 

"Tatapi bcu4a itu Ii4ak tanpai memati- 
kau mauusia!” 

Air muka Shea Bek Hoag berubah jadi 
amat serius. tetapi aeaaat kamudlaa dia telah 
berkata laci «ambil terseayum : 

"Apakah ada cara nutuk meaoleag korba* 
buah tak berhati itu?” 

“Setiap baada yaag ada diaiam duala pa«- 
ti ada tBadingaanya, Siauw te aseayiaapaa 
pula sebiji b~u&h aaeb. asal baah itu dima- 
kaa maka didalan duapnlnb empat jam ke- 
■adaraama akaa pulih kembali seperti sedia 
kaia.~ 

"Setelah aku meaelaa buah tak berhati 


itu maka pikiraaku akaa berubah jadi bodoh 
dalam keadaan seperti iai bukaakah It-Boea 
henc bisa malaag meilataag didiam istana 
Teriaraag taapa taadiagaa?” 

"Ita sih tidak, buah tak berhati adalah 
suatu buah deagaa daya kerja yaag amat 
lambat, setelah meaeiaa obat itu maka tu¬ 
juh hari kemudiafl hasiataya baru akaa kea- 
tara saat iai cayhe pasti telah berhasil mem 
baka piala iit&aa teriaraag." 

"Haah. ...haah....haah.saagguh tak ayana 

dikoiong laagit tordapat baah seaaah itu. 

■uaggah membuat araag tidak percaya.! M 

a e ra Shea Bok Hoag sambil tertawa tergelak 
ia meraadek sejeaak iaia tambahaya : 

"Sakaraag baah tak berhati itu berada di- 
fflaaa?" 

"Berada aldalam aakuki!* 
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"Dapatkah aku saksikan dulu bagaimana¬ 
kah bentuk dari tanah itn?" 

"Toa cnugcu. iebib baik kan pikirkaa dn- 
lu maeak-ina«ak, setelah kau sanggupi tentu 
saja aku akan mengeluarkan be*da Itu, ka- 
ian kau tidak tetnju ditanjukkaa pun tak 
ada gunanya.** 

"Kaisu akn tidak menyanggupi pereninta- 
• nmn itn. mungkin kan akan sulit aaeulng- 
galkan lembah ini daiam keadaan selamat!" 

"Tapi akn percaya bahwa Toa caagcu pai 
li akan menyanggupi permintaanku ini!" 

"Kenapa? pastikah akn menyanggupi per- 
mintaanmu itn?" 

"Benar, sebab Toa cungcu akan maiuk is¬ 
tana terlarang." 

"Akn orang ihe Sben benar benar tidak 
habis mengerti apa sebabnya secara tiba-tiba 
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It Bosn heag bisa muncul jalan pikiran aa- 

aneh ini?” 

Ii Bo n Han Tco alihken sinar matanya 
menyapu sekejap wujah Cioe Can Liong, ia 
lu jawabnya 

"Hal ini harus disalahkan Cioa Jie cnng- 
cu yang karang sabar antuk menahan diri 
blBgga menyebabkan aku mengetahui rahasia 
iui dan menyadari bahwa Toa cungcu sedari 
dum udah ada maksud untuk membinasa¬ 
kan diriku." 

Cioe Can Lieng yang mendengar perkataan 
ftn jadi terperanjat, burn bnrn selanya : 

"It Boan-beng kan jaugan memfitnah oraug 
seenaknya. Kapan akn orang she Cioe per¬ 
nah melagukan tindikan yang merngikan dit 
rimu? dan kapan puia aku menunjukkan nia 
ku cntuk membinasakan dirimu?" 









”Hmm! ketik» aku berhaeil menemukan *a 
r» ualuk membuka piatu ietaua terlarang 
tadi, eaklug girangnya aku tertawa tarbahah 
bahak. Cioe-hea( laala ialah seasin aku 
puaya pikiraa ayeleweng saka telapakmu 
eegera ditempelkaa kealaa etitijg |ku aeaa- 
dainya aku tak meafhadapi eituaii itu dengan 
teaaas, bueaakah pada aaat itu aka telah 
«Beaemai ajalay» ditaagan Ciee-heug.?" 

“it Beaa-beag, kan teatu «alah paham, ke 
tika lieuw-te melihat kaadaaa It Boea heag 
rada aaeh daa tidak eep.rli biaiaaya, eegera 
terpikir olebka bahwa hawa marai dalam 
tubuh It Boea-heHg teiah eeiat jaiaa daa m t 
ayumbat jalan darahmu, maka aku eegera 
turua taagaa uatak membaalu dirimu, luag* 
guh tak ayaaa kalaa tiadakaaka itu maiah 

S4 


kebaiikaya t U meaimbulkaa karalah pa- 
hamaa It Boen-heag terhadap kami," 

It Boea Haa Too meadeague diagia. 
'Bagaimana keadaaaaya reteiah aha ber- 
keeti ketawa? Telapak taagaama toh maiih 

meaempal diataa puagguagka." 

Bicara aampai dielui ia regera alibkaa ei- 
Bar mataaya kearah Shea Bok Hoag daa m o 
iaajutkan: 

'Seandalnya Toa caagca tidak neniafgal- 
haa peaaa kepada Ciae Jie caugca, aku rara 
ia lak akaa memiliki keberaaiaa eebeaar iai 
Batuk bertiadak kur ag ajar kepadaku?" 

Separang mata Shea Bok Heag yang tajam 
dengan cepat meayapu rekejap wajab Clee 
Cau Liong, tapi dengan cepat pule eegera di 
alihkan atae wajah It Boea Haa Too. meiki 
pna tidak meagncapkaa aepatah katapaa tetapi 
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SJauw Ling yeng berada diiiai kalangan da¬ 
rat melibat dengan jalai ba«wa sekujur 
tubuh Cioe Cau Liong gamitar kerai, jtlaa 
orang m era i a amat terkejut bercampur 
takut. 


Terdengar It Boea Han-too melanjutkan 
kembali kata-katanya : 

"Seandainya aku gagal untuk membuka 
piniu Istana terlaraag, bisa dibayangkan 
hawa amarah yang berkobar pada Toa cuug' 
cu tak tersalurkan kelnar, dalam keadaan 
demikian akulah yang bakai kena sasaran, 
kemungkinan besar jiwaku milah akan ter¬ 
ancam bahaya maut. Sebaliknya kalau istana 
tarlarang berba li kubuka, Toa cuugcu pun 
belum tentu akan melepaskan diriku dengan 
begitn saja. Seteiab kupikir bolak bniila 

akhirnya olehku bahwa dalam keadaan begal 

A 
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manapus hanya ktaanyaa yani bakal kulari- 

ma olehnya, sebab itulah sebelum istana ter¬ 
larang dapat kubuka, dan sebelum terlaujnr 
aku kena dibunnh Toa cuugcu. penoaian ini 
ieblh baik dibicarakan duiu sejeiae-jaias- 
nya." 

Shen Bok Hong tertawa hambar. 

"It Boan-heng, kau jangau Inpa akan satu 
hai. Andaikata pada saat ini juga aku orang 
ahe Sban menangkap dirimu dalam keadaan 
hidup-hidup, maka akn bisa jamhkan hukum¬ 
an yang paling kejam dikolong langit untuk 
menyiksa dirimu." 

"Saat ini did iam mulutkn telah tersedia 
sebutir pil yang mengandung raeun amat 
keji, asal kngigit kapsul itu dan menelan¬ 
nya k dalam perut, maka dalam sokejap ma¬ 
ta racun itn akan bakar a dan jiwaku akan 
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terenggut dari tubuhku. Seat ini Tea cung- 
cu akan kehilangan kesempatan baik nntuk 
memasuki Istana terlarang, atau paling sedi¬ 
kit akan memperlambat rencana Toa cnngcu 
nntuk menaiuki istana tersebut selama be¬ 
berapa tahun.~ 

Tiba-tiba Shen Bok Hong mendongak dan 
tertawa tarbahak-bahak. 

"Haah....haah....haah....haab.It Boen-heng 

benar benar amat banyak menarnb cnriga ter 
hadap diriku, rasanya aku orang she Shen 
pnn tak ada gunanya banyak bicara, tilah- 
kan kau ambil keluar buah tak berhati itnP 

Siauw Llug yang menyaksikan pertengkar¬ 
an antara kedua orang itu, dalam hati sege¬ 
ra berpikir : 

"Shen Bok Hong bukan seorang manusia 
yang bodoh, tentu saja ia tak bakai sndi me¬ 
nerima ancaman dari It Boen Han Too, akn 


ilbat saatu pertempuran sengit tak akan lo- 
J»s pada saat ini." 

Siapa tahu kejadian tarnyata berubah di- 
Inar dugaan semua orang, Shen Bok Hong 
rela menelan bnah tak berhati itn. 

Tampak It Boea Han Too membuka kotak 
emasnya dan ambil kelnar sebuah kotak tena 
baga, dari dalam kotak itn ia ambil keluar 
iebuah benda sebasar buah Tho yang ber¬ 
warna kuning. 

"Apakah kan maksudkan benda ini?” ta¬ 
nya ghen Bok Heng eambil meujepit bnah 
itu. 

"Sedikltpnn tidak ialah, bannya harum dan 
tiada berbiji, cuma layang indah terlalu la¬ 
ma disimpan dalam ketak itu hingga keada¬ 
annya nampak kurang segar.** 

"Apakah It Boen heng pernah makan ben¬ 
da ini?" 













"Kalau raenui belum pernah meacobt 
df.rimana kau blaa tabu kala* rasanya enak 
daa baurnya harum?" 

"Tempo dulu ketika aku mengambil buah 
tersebut, bau harumnya amat tebal dan bisa 
u&eaeapai puluhan tombak jauhnya, karena 
itu aku bisa tahu kalau rasanya enak." 

Shan Bok Hong menimang-nimang buah 
tak berhati itu ditangannya, l»»a sekali in 
baru berkata : 

"Kecuali cara ini apakah It Been-beng ti¬ 
dak mempunyai nara lain yang lebih baih 
lagi?” 

"Sebelum kunsnlkan eara ini tentu iaja 
masih ada cara lain yang bisa ditempnh, ta¬ 
pi sekarang telah kuucapkan keluar, rasanya 
lebih baik tak usah dlrubah lagi.** 
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“Baiklah!" sahut Shen Bok Hong sambil 
tersenyum. "Selama hidup aku erang sho 
Shen belum pernah bertekuk lutut dlhadap- 
en erang, kali ini rupanya aku harui me- 
■ yerah terhadap It Boen-heng." 

"Kalau tak mau bersabar, urusan besat 
pasti akan tarbengkeial.*' aeia It Boen Han- 
teo. "Untuk mewujntkan ambisi Toa cnugcu 
untuk menguasai seluruh jagad, rasanya se¬ 
kalipun manyerah kalah latu kali dihadap- 
en erangpun tak jadi seal." 

"Haaah...... haaah.,.,..,basah,...,,.. ucapan m « 

sedikiipun tidak salah," sahut Shen Bok 
Hong sambil tertawa terbahak-bahak, in se¬ 
gera membuka mulutnya dan masukknn buah 
racun itu kedaiam bibir. 

Toa cuugGul" teriak Ciee Cau Lieng ter¬ 
kejut. 
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Bagaimanakah kisah apakab 

ghea Bok Hong beaar-beuar menyerah kalah 
dan menelai buah lak beihati itu eepertl 
yang dianjurkan It Boeu Han-tPP ? 

Bagaimana pula maha Siauw Ling serti 
fek-iie Peag untuk memaiukl iitana ter- 
laraug ? 

Dan apa pula yang akan meraka jumpai 
didalam iitana terlarang UI «arti miitn- 
rlne itn f 

Kiiah Misteri Istana Terlarang sampai 
dtslui. 
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